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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh 

environmental sustainability terhadap kinerja keuangan, pengaruh kinerja 

keuangan terhadap nilai perusahaan, pengaruh environmental sustainability 

terhadap nilai perusahaan dengan kinerja keuangan sebagai variabel mediasi, dan 

pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan dengan environmental 

sustainability sebagai variabel moderasi. Sampel penelitian ini dikumpulkan 

dengan metode purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah 

Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa environmental sustainability berpenagruh 

terhadap kinerja keuangan, kinerja keuangan berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan, dan kinerja keuangan dapat memediasi pengaruh environmental  

sustainability terhadap nilai perusahaan. Sementara itu, environmental 

sustainability tidak mampu memoderasi pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai 

perusahaan. 

Kata kunci: environmental sustainability, kinerja keuangan, nilai perusahaan, 

SEM-PLS 
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Abstract 

This study aims to empirically the effect of environmental sustainability 

on financial performance, the effect of financial performance on firm value, the 

effect of environmental sustainability on firm value with financial performance as 

intervening variable, and the effect of financial performance on firm value with  

environmental sustainability as moderating variable. The sample of this study was 

collected by using purposive sampling method. The data analysis method used is 

Structural Equation Modelling (SEM) based on Partial Least Square (PLS). The 

result of this study indicate that environmental sustainability has an impact on 

financial performance, financial performance has an impact on firm value, and  

financial performance can mediate environmental  sustainability on firm value. 

Meanwhile, environmental sustainability cannot moderate the financial 

performance on firm value 

Kata kunci: environmental sustainability, financial performance, firm value, 

SEM-PLS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sejak berdiri dan beroperasinya perusahaan, tidak dapat dipungkiri dengan adanya 

aktivitas dan proses bisnis yang berlangsung. Aktivitas dan proses bisnis ini 

memberikan dampak kepada sosial dan lingkungannya. Berbagai contoh dari 

dampak langsung aktivitas tersebut adalah pencemaran udara akibat asap yang 

dikeluarkan dari cerobong asap pabrik pengolahan, pencemaran air dan tanah dari 

pembuangan limbah bahan-bahan kimia dan lain sebagainya. Adapun dampak 

aktivitas secara tidak langsung adalah akibat dari penggunaan energi atau bahan 

baku secara berlebihan. Apabila bahan baku diperoleh dari alam dan terbaharukan 

dengan memakan waktu yang cukup lama, lingkungan sekitar dapat mengalami 

kerusakan saat kegiatan eksploitasi tersebut berlangsung. Perilaku ini akan 

merugikan ekosistem dan masyarakat sekitar lingkungan tersebut di masa depan. 

 Nilai perusahaan adalah faktor penting dalam menentukan keberhasilan 

perusahaan. Praktisi bisnis mempercayai bahwa perusahaan memiliki tanggung 

jawab untuk menghasilkan keuntungan sebesar-besarnya. Atas dasar alasan ini, 

seringkali perusahaan menjadi mengabaikan prinsip-prinsip lain dan 

mengesampingkan masalah hubungan kemanusiaan dengan tenaga kerjanya dan 

juga hubungan dengan lingkungan alam sekitar. Permasalahan ini mendorong 

perkembangan dunia usaha dalam menjalankan aktivitas dan operasi bisnisnya, 

perusahaan tidak lagi terbatas atas tanggung jawabnya kepada pemegang saham 

tetapi juga kepada kelompok-kelompok berkepentingan terkait dengan 
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perusahaan. Beberapa literatur mengatakan bahwa perusahaan yang memiliki 

kemampuan untuk memenuhi tuntutan stakeholders adalah perusahaan yang 

berhasil. Kelompok kepentingan tersebut adalah pemerintah, komunitas, 

masyarakat, konsumen, dan lingkungan.  

 Lingkungan dianggap sebagai pemangku kepentingan karena lingkungan 

merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan kegiatan produksi. 

Sumber daya alam yang dieksploitasi dengan berlebihan tanpa upaya konservasi 

dapat merugikan lingkungan. Perusahaan harus mulai peduli dan memperhatikan 

lingkungan dan kondisi sosial serta berupaya untuk menanggulangi dampak 

negatif atas kegiatan operasi perusahaan. Apabila kegiatan tersebut berlangsung 

terus-menerus tanpa upaya penganggulangan akan berdampak pada 

ketidakseimbangan alam, dan dampak yang paling buruk adalah pemanasan 

global, bencana alam, pencemaran lingkungan hidup. 

 Lingkungan akuntansi mulai menerima perhatian sejak krisis energi yang 

terjadi ditahun 1970-an. Revolusi industri yang terus berkembang sebanding 

dengan polusi yang dihasilkan dari proses produksi perusahaan. Permasalahan ini 

tidak hanya menjadi concern di Indonesia, melainkan menjadi topik pembahasan 

di seluruh Dunia. Perusahaan sebagai pihak yang secara sadar menciptakan 

limbah dan menyumbang polusi mulai mengadopsi konsep pelaporan keuangan 

yang berkaitan dengan lingkungan hidup. Menurut Friedman (1970) 

meningkatkan keuntungan untuk investor adalah satu-satunya tanggung jawab 

perusahaan, namun seiring berjalannya waktu hal itu tidak lagi relevan karena 

pandangan sosial telah beralih. Perusahaan seringkali dituntut untuk 
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memaksimalkan keuntungan, tetapi mempertahankan keberlangsungan 

perusahaan juga harus mulai dipertimbangkan. 

Pada umumnya, Corporate Sosial Responsibility bersifat sukarela, tetapi 

menurut Undang-Undang Perseroan Terbatas (Pasal 74 UUPT) di Indonesia 

mewajibkan Corporate Sosial Responsibility (CSR) bagi perusahaan tertentu. 

CSR adalah kewajiban dari perusahaan untuk ikut dalam pengembangan ekonomi 

berkelanjutan dengan tujuan peningkatan kualitas hidup dan lingkungan bagi 

stakeholders secara umum. CSR bersifat wajib bagi perusahaan dibidang sumber 

daya alam dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam. CSR merupakan 

tanggung jawab moral perusahaan kepada pihak berkepentingan berlandaskan 

peraturan hukum. 

 Menurut Elkington (1999) bahwa perusahaan bertanggung jawab secara 

moral untuk memastikan usaha keberlanjutan (sustainability) ada dalam agenda 

perusahaan. Perusahaan melakukan keberlanjutan usaha menggunakan konsep 5P: 

people, planet, prosperity, peace, dan partnership yang saling berkaitan. Semua 

bisnis adalah organisme yang memiliki tujuan untuk memperoleh keuntungan, 

tetapi keuntungan jangka panjang menjadi permasalahan baru apabila sosial dan 

lingkungan tidak dikelola dengan bijak. Oleh karena itu, untuk menyikapi konsep 

keberlanjutan, seluruh pihak baik manajemen dan stakeholders harus terlibat 

dalam cara berpikir dan berperilaku yang baru (Hilton, 2003). 

Keberhasilan manajemen dalam mengelola resource perusahaan 

mencerminkan kinerja baik yang sejalan dengan meningkatkan nilai perusahaan. 

Dalam memenuhi kriteria tersebut dibutuhkan suatu pengungkapan yang disebut 

dengan laporan keberlanjutan. Sustainibility report merupakan laporan yang 
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dibuat perusahaan berisikan informasi kinerja perusahaan dalam dimensi 

ekonomi, lingkungan dan sosial. Laporan ini didukung oleh UU Nomor 40 tahun 

2007 tentang Perseroan Terbatas dan PSAK Nomor 1 revisi tahun 1998 mengenai 

penyajian laporan keuangan. Dalam pembuatan laporan berkelanjutan 

membutuhkan suatu pedoman yang dapat menentukan kualitas dari laporan 

tersebut.  

Global Reporting Initiative merupakan pedoman paling umum yang 

digunakan dalam melaporkan tanggung jawab sosial perusahaan. GRI (Global 

Reporting Iniciative) adalah pedoman untuk membuat laporan keberlanjutan 

(sustainability report) yang mencakup standar umum dan standar khusus. GRI 

(Global Reporting Iniciative) digunakan untuk menyampaikan informasi 

mengenai pendekatan tata kelola, kinerja perusahaan serta dampak lingkungan, 

sosial dan ekonomi. 

Laporan keuangan merupakan media yang sangat lazim bagi perusahaan 

untuk menyampaikan informasi bagi berbagai pihak yang berkepentingan dengan 

perusahaan untuk memudahkan pihak-pihak tersebut dalam hal pengambilan 

keputusan. Untuk itu, perusahaan wajib menyediakan informasi mengenai kinerja 

perusahaannya melalui laporan keuangan, laporan tahunan, maupun laporan 

lingkungan tersendiri. Laporan keuangan yang mempunyai kandungan informasi 

akan memberikan dampak reaksi investor untuk melakukan penjualan atau 

pembelian saham. Investor tidak lagi hanya memperhatikan instrumen keuangan, 

namun mulai mempertimbangan informasi keberlanjutan usaha pada laporan 

tahunan perusahaan.  
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Pfleiger, et. al. (2005) mengatakan bahwa kegiatan guna melestarikan 

lingkungan dapat menghasilkan keuntungan, salah satunya adalah menarik minat 

stakeholders. Selain itu, lingkungan yang dikelola secara tepat akan 

menyingkirkan pandangan buruk stakeholders serta peningkatan kualitas produk 

yang kemudian meningkatkan keuntungan perusahaan. Pelaporan lingkungan di 

Indonesia masih dilakukan secara voluntary. Untuk itu, beberapa perusahaan 

memanfaatkan pelaporan kinerja lingkungan untuk mendapatkan kepercayaan dari 

investor. Kinerja lingkungan juga digunakan sebagai tumpuan perusahaan untuk 

menambah nilai bagi perusahaan. 

Penerapan pelaporan lingkungan memberikan banyak manfaat bagi 

perusahaan, tidak hanya memberikan keuntungan secara material kepada 

perusahaan tetapi membantu kelangsungan usaha perusahaan jangka panjang. 

Tingkat profitabilitas perusahaan tidak lagi merupakan acuan pasti untuk 

menentukan kelangsungan hidup berkepanjangan, tetapi perusahaan juga harus 

mengombinasikan antara ekonomi, keadilan sosial dan keberlanjutan lingkungan 

(Zabetha et al. 2018).  

Kementerian Lingkungan Hidup turut berpartisipasi dengan menghimbau 

perusahaan melalui Program Penilaian Kinerja Perusahaan (PROPER) untuk 

melakukan pengelolaan lingkungan hidup melalui instrumen informasi. 

Komunikasi yang efektif terhadap pelestarian lingkungan akan memperluas dan 

menyeleksi kedudukan perusahaan melalui sinyal positif dari citra yang baik 

(Hart, 1995). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kabir & Thai (2017), Li 

et al. (2017), Haninun et al. (2018), Aulia & Hadinata (2019), Lastiningsih et al. 
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(2020) mendapatkan bukti empiris bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan.  

Perusahaan yang secara sukarela mengungkapkan kegiatan lingkungannya 

dinilai memiliki transparansi dan akuntabel dalam penggunaan materi atau bahan 

baku hingga pengolahan limbah yang dihasilkan perusahaan. Kemampuan 

pengungkapan lingkungan ini memberikan informasi kepada stakeholders bahwa 

perusahaan telah bertanggung jawab terhadap lingkungan dan patuh kepada 

undang-undang maupun standar yang berlaku di Indonesia. Informasi ini 

mendorong investor untuk menanamkan modalnya karena menganggap 

perusahaan yang melakukan pengungkapan kinerja lingkungan secara tidak 

langsung akan meningkatkan efisiensi penggunaan materi atau bahan baku yang 

kemudian secara positif berpengaruh pada kinerja keuangan perusahaan. Li et al. 

(2017), Haninun et al. (2018), Aulia dan Hadinata (2019), Lastiningsih et al. 

(2020) mendapatkan bukti empiris bahwa pengungkapan lingkungan berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “Pengaruh Environmental Sustainability terhadap Kinerja 

Keuangan dan Nilai Perusahaan” (Studi Empiris pada Perusahaan Sektor 

Pertambangan, Pertanian, Dasar & Kimia, dan Bahan Konsumsi yang Terdaftar di 

BEI periode 2016-2020). 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah penelitian ini, yaitu: 

1) Apakah environmental sustainability mempengaruhi kinerja keuangan? 

2) Apakah kinerja keuangan mempengaruhi nilai perusahaan?  



7 
 

3) Apakah kinerja keuangan memediasi pengaruh environmental 

sustainability terhadap nilai perusahaan? 

4) Apakah environmental sustainability memoderasi kinerja keuangan 

terhadap nilai perusahaan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris, yaitu: 

1) Menguji terkait pengaruh environmental sustainability terhadap kinerja 

keuangan. 

2) Menguji terkait pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan. 

3) Menguji terkait environmental sustainability terhadap nilai perusahaan 

dengan kinerja keuangan sebagai variabel mediasi. 

4) Menguji terkait pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan 

dengan environmental sustainability sebagai variabel moderasi. 

1.4 Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dan manfaat bagi 

perusahaan tentang pentingnya kesadaran atas lingkungan hidup. Penulis berharap 

bahwa hasil penelitian ini dapat dipertimbangkan oleh perusahaan untuk 

berkontribusi terhadap environmental (lingkungan dan masyarakat) agar 

terciptanya aktivitas ekonomi yang berkelanjutan yang kemudian mendorong 

secara sadar untuk menyampaikan masalah lingkungannya di laporan lingkungan 

secara terpisah. 

 Bagi profesi akuntan dan regulator, studi ini memberikan informasi 

tambahan mengenai pengungkapan lingkungan di Indonesia, sehingga perlu 

dipersiapkan standar akuntansi yang mendukung environmental sustainability di 
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Indonesia. Selanjutnya, investor dan masyarakat untuk turut berkontribusi dan 

mendukung lingkungan berkelanjutan perusahaan sebagai bahan pertimbangan 

dalam keputusan investasi. Penelitian ini juga dapat dijadikan referensi dalam 

pengembangan teori pada penelitian yang berkaitan dengan akuntansi lingkungan 

pada penelitian-penelitian berikutnya. 

1.5 Batasan Penelitian 

Adapun berikut ini adalah batasan penelitian. 

1) Data yang digunakan adalah perusahaan indsutri pertambangan, pertanian, 

dasar dan kimia, serta barang konsumsi yang terdaftar pada BEI dan 

terdaftar sebagai peserta PROPER tahun 2016-2020. 

2) Data diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan auditan dengan 

mata uang Rupiah periode 2016-2020. 

3) Sumber penelitian dikumpulkan dari website BEI dan situs website 

perusahaan terkait. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan mendapatkan bukti empiris 

tentang pengaruh environmental sustainability terhadap kinerja keuangan, 

pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan, pengaruh environmental 

sustainability terhadap nilai perusahaan yang dimediasi dengan kinerja keuangan 

dan pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan yang dimoderasi 

environmental sustainability. Sampel penelitian ini adalah perusahaan sektor 

pertambangan, pertanian, dasar & kimia, serta barang konsumsi yang terdaftar di 

BEI serta turut serta sebagai peserta PROPER pada periode 2016-2020. Hipotesis 

penelitian ini diuji menggunakan metode Structural Equation Modelling (SEM) 

dengan aplikasi SmartPLS. 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel laten yaitu environmental 

sustainability diukur menggunakan tiga indikator yaitu kinerja lingkungan, 

pengungkapan lingkungan, dan sustainability report. Variabel laten selanjutnya 

adalah kinerja keuangan diukur menggunakan tiga indikator yaitu ROA, ROE, 

dan NPM. Kemudian, variabel laten nilai perusahaan diukur menggunakan 

Tobin’s Q dan PBV. Adapun hasil dari pengujian hipotesis penelitian adalah 

berikut ini: 

1) Environmental sustainability berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Hasil ini membuktikan bahwa pekerjaan dan kesadaraan perusahaan 

terhadap lingkungannya memberikan dampak pada peningkatan kinerja 



50 
 

keuangannya. Pemanfaatan sumber daya alam secara tepat dapat 

meningkatkan keunggulan dan reputasi perusahaan dalam bersaing.  

2) Kinerja keuangan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Prospek 

keuangan yang menguntungkan (laba yang tinggi) adalah poin penting 

yang diharapkan investor. Investor cenderung mengambil keputusan 

investasi dengan mempertimbangkan pendapatan return yang maksimal.  

3) Kinerja keuangan memediasi environmental sustainability terhadap nilai 

perusahaan. Profitabilitas merupakan insentif bagi perusahaan untuk 

melakukan pelestarian lingkungan. Keberlanjutan lingkungan merupakan 

aspek yang diperhatikan oleh berbagai pemangku kepentingan, sehingga 

prospek lingkungan yang baik akan bermanfaat dalam membangun citra 

perusahaan.  

4) Environmental sustainability tidak memoderasi kinerja keuangan terhadap 

nilai perusahaan. Hasil ini mengindikasikan bahwa kegiatan lingkungan 

yang dijalankan perusahaan di Indonesia masih hanya sebatas formalitas 

untuk memenuhi kewajiban semata. Kegiatan lingkungan dilakukan belum 

secara tepat sehingga belum dapat berdampak pada kinerja keuangan 

bahkan nilai perusahaan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, diantaranya adalah: 

1) Lokasi penelitiannya kurang luas sehingga tidak dapat memberikan hasil 

yang komprehensif. 
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2) Indikator pengukuran environmental sustainability masih kurang 

mencakupi dan perlu ditambahkan indikator lain yang bisa mewakili 

konstruk latennya kedalam model penelitian.  

3) Penggunaan laporan tahunan sebagai instrumen penelitian menjadi 

pembatas untuk melakukan analisis pengungkapan lingkungan, karena 

beberapa perusahaan telah mengungkapkan informasi lingkungannya 

dalam laporan tersendiri.  

5.3 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1) Lokasi penelitian diperluas dengan tidak terbatas hanya pada industri 

pertambangan, pertanian, dasar & kimia, serta barang konsumsi, sehingga 

memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 

2) Menambahkan indikator untuk konstruk laten environmental 

sustainability. 

3) Mempertimbangkan pengungkapan lain yang mencakup informasi 

lingkungan perusahaan, baik melalui website perusahaan ataupun laporan 

lingkungan tersendiri.  
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